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ABSTRAK 

STUDI POTENSI LIPASE DARI BAKTERI  

SEBAGAI SALAH SATU KOMPONEN PENYUSUN BIODETERGEN 

 

Oleh: 

Citra Nandya Inala 

17106030017 

 

Dosen Pembimbing: 

Dr.rer.medic. Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech. 

 

Enzim lipase termasuk kelas enzim hidrolase yang larut dalam air serta 

dapat mengkatalisis hidrolisis minyak dan lemak.  Lipase dapat ditemukan di dalam 

tanah yang terkontaminasi minyak dan dapat diaplikasikan sebagai salah satu 

komponen penyusun biodetergen.  Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi 

bakteri penghasil lipase yang berada di tanah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 

Sampah lalu lipase hasil produksi bakteri tersebut diaplikasikan sebagai salah satu 

komponen penyusun biodetergen.   

Media yang digunakan pada saat proses isolasi bakteri yaitu Rhodamine 

Olive oil Agar (ROA) dan metode yang digunakan untuk penentuan aktivitas enzim, 

yaitu copper soap colorimetry. Lipase hasil isolasi dimurnikan menggunakan 

metode kromatografi pertukaran ion dengan bentonit sebagai matriksnya dan 

menggunakan eluen NaCl dalam buffer fosfat dengan variasi konsentrasi.   

Ekstrak kasar lipase dan lipase hasil pemurnian diuji stabilitas aktivitasnya 

terhadap paparan detergen dan washing test.  Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh empat isolat dengan aktivitas enzim sebesar 37,96; 31,732; 34,616; 

43,008 U/ml.  Lipase yang dapat diaplikasikan sebagai salah satu komponen 

penyusun biodetergen, yaitu ekstrak kasar lipase isolat S22 dan lipase yang 

dimurnikan yaitu lipase dari isolat S212 dengan eluen NaCl 0,1 M dan NaCl 1 M, 

isolat S211 dengan eluen NaCl 1 M, isolat S22 dengan eluen NaCl 0,5 M; dan isolat 

S32 dengan eluen NaCl 0,1 M.  

Kata kunci: lipase, bentonit, copper soap colorimetry, biodetergen
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ABSTRACT 

 

POTENTIAL STUDY OF LIPASE FROM BACTERIA  

AS ONE OF THE COMPONENTS OF BIODETERGENT 

 

By: 

Citra Nandya Inala 

17106030017 

 

Advisor: 

Dr.rer.medic. Esti Wahyu Widowati, M.Si., M.Biotech. 

 

Lipase enzymes belong to a class of hydrolase enzymes that are soluble in 

water and could catalyze the hydrolysis of oils and fats.  Lipase could be found in 

oil-contaminated soil and could be used as a biodetergent.  This study aims to isolate 

bacteria from the landfill soil, then apply the lipase producing bacteria as one of the 

components of biodetergent.  The medium used during the bacterial isolation 

process was Rhodamine Olive oil Agar (ROA) and the method used when determine 

the enzyme activity was copper soap colorimetry.   

Lipase was purified using ion exchange chromatography method with 

bentonite as the matrix and using NaCl in phosphate buffer as eluent in various 

concentration.  Crude extract lipases and purified lipases are continuously tested 

against detergent and washing test.  Based on the research results, four isolats were 

obtained with enzyme activity 37.96; 31,732; 34,616; 43.008 U/ml.  Lipases that 

could be applied as one of content of biodetergent are crude extract lipase of S22 

isolat and purified lipase from isolat S212 with eluent NaCl 0,1 M and 1 M, isolat 

S211 with eluent NaCl 1 M, isolat S22 with eluent NaCl 0,5 M, and isolat S32 with 

eluent NaCl 0,1 M. 

Keywords: lipase, bentonite, copper soap colorimetry, biodetergent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Enzim merupakan biomolekul berupa protein yang berfungsi sebagai katalis 

dalam berbagai kebutuhan industri (Wirahadikusumah, 1989).  Kebutuhan enzim 

untuk industri di Indonesia diperkirakan mencapai 2500 ton setiap tahunnya.  

Namun, selama ini Indonesia masih harus melakukan impor untuk mencukupi 

kebutuhan dalam negeri dengan biaya sekitar 200 miliar (Sugiyono & Parmin, 

2014).  Pengeluaran yang cukup tinggi tersebut menjadi alasan utama dibangunnya 

pabrik produksi enzim pada tahun 2015 di PT Petrosida, Gresik.  Salah satu enzim 

yang diproduksi yaitu lipase.  

Lipase (Triasgliserol hidrolase, EC 3.1.1.3) termasuk kelas enzim hidrolase 

yang larut dalam air serta dapat mengkatalisasi hidrolisis minyak dan lemak 

(Cherif, et al., 2011; Susanti & Fibriana, 2017).  Lipase dapat diperoleh dari 

mikroorganisme, tanaman, dan hewan.  Lipase dari mikrooganisme memiliki 

keunggulan dapat diproduksi dengan jumlah banyak dalam waktu singkat dan 

dengan biaya produksi yang lebih murah dibandingkan dari hewan atau tumbuhan.  

Salah satu mikroorganisme penghasil lipase yaitu bakteri (Verma, et al., 2012).  

Bakteri penghasil lipase dapat ditemukan di tanah yang terkontaminasi 

minyak, makanan busuk, timbunan kompos, dan limbah pabrik perusahaan susu 

(Sharma, et al., 2001).  Tanah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) diduga menjadi 

tempat hidup bakteri penghasil lipase karena mengandung minyak yang merupakan 
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substrat bagi lipase (Purnamasari, et al., 2014).  Zusfahair, et al. (2010) berhasil 

mengisolasi bakteri lipase genus Acinetobacter sp. dengan aktivitas spesifik sebesar 

8195,8 U/mg protein dari tanah TPA di Gunung Tugel, Banyumas.  Selain berasal 

dari genus tersebut, ada pula genus Pseudomonas, Bacillus, Aspergillus, dan 

Staphylococcus. 

Bakteri penghasil lipase dapat diisolasi menggunakan media Rhodamine 

Olive oil Agar (ROA).  Media ini melibatkan interaksi substrat terhidrolisis dengan 

rhodamine B yang menghasilkan pendaran berwarna orange di sekitar koloni 

bakteri ketika diamati di bawah sinar UV.  Media ROA lebih unggul dibandingkan 

media tributirin karena memiliki tingkat selektivitas yang lebih tinggi.  Media 

tributirin tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi lipase, tetapi juga dapat 

mengidentifikasi esterase (Lanka & J., 2015). 

Lipase dari bakteri dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang industri.  

Namun, lipase murni diperlukan untuk membuat formulasi keperluan industri 

seperti formulasi detergen dan obat-obatan.  Pemurnian dilakukan untuk 

mengisolasi lipase dari kontaminan, meningkatkan aktivitas, stabilitas, dan umur 

simpan.  Lipase diisolasi menggunakan metode sentrifugasi.  Lipase ekstraseluler 

akan berada dalam fasa supernatan sebagai crude extract.  Crude extract kemudian 

dimurnikan dengan metode kromatografi.  Salah satu metode kromatografi yang 

dapat digunakan yaitu kromatografi pertukaran ion (Javed, et al., 2017).  

Lipase dapat digunakan dalam formulasi detergen untuk menggantikan 

bahan kimia yang menjadi komponen penyusun detergen.  Detergen berbasis enzim 

(biodetergen) bersifat biodegradable dan tidak meninggalkan residu berbahaya 
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bagi lingkungan khususnya lingkungan perairan (Hasan, et al., 2006).  Biodetergen 

diharapkan akan membatasi penggunaan bahan kimia, sehingga pencemaran 

lingkungan berkurang.  Kriteria lipase yang dapat digunakan sebagai salah satu 

komponen penyusun biodetergen, yaitu mampu bertahan pada rentang suhu 30-

60°C dan dalam pH basa, memiliki stabilitas aktivitas di atas 70% saat dipaparkan 

dengan detergen, dan memiliki % 𝜔 yang lebih besar dari % 𝜔 kontrol.  Pengujian 

potensi lipase sebagai salah satu komponen penyusun biodetergen dapat dilakukan 

dengan washing test untuk mengetahui kemampuan hidrolisis lipase terhadap lemak 

(Liu, et al., 2012; Li, et al., 2014). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini telah dilakukan 

isolasi bakteri penghasil lipase yang terdapat di dalam tanah TPA.  Enzim yang 

diperoleh dari hasil isolasi kemudian dimurnikan dan diaplikasikan sebagai salah 

satu komponen penyusun biodetergen.  Penelitian yang akan dilakukan meliputi 

beberapa tahap, yaitu isolasi dan karakterisasi bakteri, produksi dan purifikasi 

enzim, uji aktivitas enzim, serta optimasi pH dan suhu pada produksi enzim.  Tahap 

terakhir untuk menguji potensi lipase sebagai salah satu komponen penyusun 

biodetergen, yaitu dilakukan washing test sesuai metode Li, et al. (2014) dengan 

modifikasi ukuran kain yang digunakan. 

B. Batasan Masalah 

1. Sampel yang digunakan merupakan tanah dari Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) Sampah di Ngablak, Sitimulyo, Piyungan, Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). 
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2. Penelitian meliputi isolasi bakteri, karakterisasi bakteri dengan uji 

morfologi dan uji biokimia, produksi dan purifikasi enzim, uji aktivitas 

enzim, optimasi pH dan suhu pada produksi enzim, serta washing test. 

3. Penentuan uji aktivitas lipase dari bakteri diukur dengan metode 

spektrofotometri.  

4. Penentuan pH dan suhu optimum dilakukan pada saat produksi lipase 

menggunakan isolat terpilih. 

5. Potensi lipase sebagai salah satu komponen penyusun biodetergen 

dilakukan dengan uji stabilitas lipase terhadap paparan detergen konsentrasi 

7 mg/ml dan washing test. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas lipase yang ditunjukkan oleh bakteri hasil isolasi dari 

tanah TPA sampah? 

2. Bagaimana aktivitas lipase yang dihasilkan oleh bakteri hasil isolasi dari 

tanah TPA sampah pada variasi pH dan suhu inkubasi? 

3. Bagaimana potensi lipase dari bakteri yang diisolasi dari tanah TPA sampah 

sebagai salah satu komponen penyusun biodetergen dengan uji stabilitas 

aktivitas dan washing test? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui aktivitas lipase yang ditunjukkan oleh bakteri hasil isolasi dari 

tanah TPA sampah. 

2. Mengetahui aktivitas lipase yang dihasilkan oleh bakteri hasil isolasi dari 

tanah TPA sampah pada variasi pH dan suhu inkubasi. 
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3. Mengetahui potensi lipase dari bakteri yang diisolasi dari tanah TPA 

sampah sebagai salah satu komponen penyusun biodetergen. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai aktivitas lipase yang ditunjukkan oleh 

bakteri hasil isolasi dari tanah TPA sampah. 

2. Memberikan informasi terkait potensi lipase dari bakteri yang diisolasi dari 

tanah TPA sampah sebagai salah satu komponen penyusun biodetergen. 

3. Memberikan informasi mengenai aktivitas lipase yang dihasilkan oleh 

bakteri hasil isolasi dari tanah TPA sampah pada variasi pH dan suhu 

inkubasi. 

4. Memberikan acuan dan referensi kepada mahasiswa lain yang ingin 

mengembangkan penelitian dengan topik sejenis.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Aktivitas lipase ditunjukkan oleh bakteri hasil isolasi dari tanah TPA 

sampah, yaitu isolat S212, S211, S22, dan S32 dengan adanya pendaran 

berwarna orange di sekitar koloni bakteri. 

2. Lipase dari seluruh isolat menghasilkan aktivitas pada rentang suhu 30-50oC 

dan rentang pH 6-10.  Isolat S211 memiliki suhu optimum 40oC dengan 

aktivitas lipase sebesar 359,984 U/ml, isolat S212 memiliki suhu optimum 

50oC dengan aktivitas lipase sebesar 201,326 U/ml, sedangkan isolat S22 dan 

S32 memiliki suhu optimum yang sama yaitu 30oC dengan aktivitas lipase 

masing-masing sebesar 361,820 dan 234,106 U/ml.  Pada variasi pH, isolat 

S211, S22, dan isolat S32 memiliki pH optimum basa, yaitu 10 dengan aktivitas 

lipase masing-masing sebesar 259,020; 383,586; dan 524,150 U/ml, 

sedangkan isolat S212 memiliki suhu optimum netral yaitu 7 dengan aktivitas 

lipase sebesar 465,145 U/ml. 

3. Lipase yang berpotensi untuk diaplikasikan sebagai salah satu komponen 

penyusun biodetergen karena memenuhi syarat aktif pada suhu 30-60oC, 

aktif pada pH basa, memiliki stabilitas di atas 70% terhadap paparan 

detergen konsentrasi 7 mg/ml, dan memiliki persen lipid yang hilang dari 

kain melebihi persen kontrol, yaitu ekstrak kasar lipase dari isolat S22, lipase 

yang dimurnikan dari isolat S212 dengan eluen NaCl 0,1 M dan 1 M, isolat 
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S211 dengan eluen NaCl 1 M, isolat S22 dengan eluen NaCl 0,5 M serta isolat 

S32 dengan eluen NaCl 0,1 M. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai karakterisasi bakteri agar 

diketahui setidaknya genus dari bakteri yang berhasil diisolasi. 

2. Perlu dilakukan optimasi suhu dan pH terhadap lipase yang telah 

dimurnikan, sehingga data yang diperoleh semakin lengkap.
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